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Abstrak 

Penelitian ini membahas pengembangan sumber daya manusia (SDM) mahasiswa sebagai aspek strategis dalam 

meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan perguruan tinggi di tengah dinamika perubahan lingkungan global 

dan tuntutan dunia kerja. Tantangan tersebut menuntut perguruan tinggi tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pengembangan kompetensi nonakademik mahasiswa secara terencana dan 

terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan sumber daya manusia 

mahasiswa di perguruan tinggi ditinjau dari perspektif manajemen sumber daya manusia, khususnya melalui 

penguatan kurikulum berbasis kompetensi, kegiatan kemahasiswaan, program magang, pelatihan soft skills dan 

hard skills, serta pemanfaatan teknologi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui studi literatur terhadap artikel jurnal ilmiah nasional dan 

internasional yang relevan, serta observasi terhadap berbagai aktivitas pengembangan mahasiswa di lingkungan 

perguruan tinggi. Data dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi bentuk strategi pengembangan SDM 

mahasiswa, proses pelaksanaannya, serta implikasinya terhadap peningkatan kualitas lulusan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa strategi pengembangan SDM mahasiswa yang dilaksanakan secara terintegrasi mampu 

meningkatkan kompetensi akademik, keterampilan sosial, sikap profesional, dan kesiapan kerja mahasiswa. Oleh 

karena itu, perguruan tinggi perlu merumuskan kebijakan pengembangan SDM mahasiswa secara sistematis dan 

berkelanjutan agar mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing tinggi. 

Kata kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia, Mahasiswa, Perguruan Tinggi 

Abstract 

This study examines the development of student human resources (HR) as a strategic aspect in enhancing the 

quality and competitiveness of higher education graduates amid dynamic global changes and the demands of the 

labor market. These challenges require higher education institutions to focus not only on academic achievement 

but also on the planned and integrated development of students’ non-academic competencies. This study aims to 

analyze strategies for developing student human resources in higher education from a human resource 

management perspective, particularly through strengthening competency-based curricula, student activities, 

internship programs, soft skills and hard skills training, and the utilization of digital technology. This study 

employs a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through a literature review of 

relevant national and international journal articles, as well as observations of various student development 

activities in higher education institutions. The data were analyzed qualitatively to identify forms of student HR 

development strategies, their implementation processes, and their implications for improving graduate quality. 

The findings indicate that integrated student human resource development strategies can enhance academic 

competence, social skills, professional attitudes, and students’ work readiness. Therefore, higher education 

institutions need to formulate systematic and sustainable student human resource development policies to 

produce competent and highly competitive graduates. 
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1. Pendahuluan 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas, 

berkompeten, dan mampu bersaing di era globalisasi. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai 
lembaga transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai institusi yang berperan dalam pembentukan 

karakter, sikap, dan kompetensi sumber daya manusia. Mahasiswa sebagai output utama perguruan 

tinggi perlu dikembangkan tidak hanya dari sisi akademik, tetapi juga dari aspek kepribadian, 
keterampilan, serta sikap profesional. Hal ini sejalan dengan pandangan ahli yang menyatakan bahwa 

sumber daya manusia merupakan individu yang memiliki potensi, kemampuan, dan keterampilan yang 

dapat dikembangkan secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal [1]. 

Pengembangan sumber daya manusia mahasiswa menjadi kebutuhan strategis seiring dengan 

meningkatnya kompleksitas dan persaingan di dunia kerja. Ahli menegaskan bahwa perubahan 

lingkungan kerja menuntut individu yang adaptif, inovatif, serta memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan kebutuhan industri [2]. Perkembangan teknologi, digitalisasi, dan perubahan struktur pekerjaan 

menuntut lulusan perguruan tinggi untuk memiliki kompetensi yang relevan dan mampu beradaptasi 

dengan perubahan zaman. Oleh karena itu, perguruan tinggi dituntut untuk menyusun strategi 

pengembangan sumber daya manusia mahasiswa secara sistematis dan berkelanjutan agar mampu 
menghasilkan lulusan yang siap bersaing di dunia kerja. Penelitian yang dilakukan oleh ahli 

menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi mahasiswa melalui kegiatan akademik dan 

nonakademik mampu meningkatkan daya saing lulusan secara nyata [3]. 
Selain pengembangan akademik, keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan juga 

memiliki peran penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Ahli menyatakan bahwa kegiatan 

organisasi kemahasiswaan berkontribusi dalam membentuk kepemimpinan dan kemampuan 

komunikasi mahasiswa [4]. Ahli menambahkan bahwa pengalaman berorganisasi mampu 

meningkatkan kepercayaan diri serta kemampuan kerja sama tim mahasiswa [5]. Di samping itu, 

program magang dan kerja praktik dinilai efektif dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa 
karena memberikan pengalaman langsung dalam lingkungan dunia industri, sebagaimana diungkapkan 

oleh ahli [6]. 

Di era transformasi digital, pemanfaatan teknologi dalam pengembangan sumber daya manusia 
mahasiswa menjadi semakin relevan. Ahli menyatakan bahwa digitalisasi pendidikan mendukung 

pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis dan adaptasi terhadap 

perubahan [7]. Ahli juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah dan kemandirian belajar mahasiswa [8]. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan soft skills memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi. Ahli menekankan bahwa soft skills 

menjadi faktor penentu keberhasilan lulusan dalam memasuki dunia kerja [9]. Ahli menyoroti 

pentingnya sinergi antara perguruan tinggi dan dunia industri dalam meningkatkan relevansi 

kompetensi mahasiswa [10]. Ahli juga menyatakan bahwa strategi pengembangan sumber daya 

manusia mahasiswa yang terintegrasi berkontribusi terhadap peningkatan kualitas dan daya saing 

lulusan [11]. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih membahas pengembangan sumber 
daya manusia mahasiswa secara parsial, baik dari sisi akademik, nonakademik, maupun pengalaman 

praktis, dan belum mengkaji secara komprehensif strategi pengembangan SDM mahasiswa dari 

perspektif manajemen sumber daya manusia yang terintegrasi. Selain itu, masih terbatas kajian yang 
menelaah bagaimana strategi pengembangan tersebut dirancang dan disinergikan secara sistematis 

oleh perguruan tinggi dalam merespons kebutuhan dunia kerja yang dinamis. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis strategi pengembangan sumber daya manusia 

mahasiswa di perguruan tinggi secara holistik sebagai dasar perumusan kebijakan pengembangan 

mahasiswa yang efektif dan berkelanjutan 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memahami secara mendalam strategi pengembangan sumber daya manusia 

mahasiswa di perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa 
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penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara holistik melalui pengumpulan data 

pada kondisi alamiah [12]. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran sistematis 

mengenai konsep, bentuk, dan proses pengembangan SDM mahasiswa berdasarkan kajian teoritis dan 
temuan empiris yang relevan, sebagaimana dikemukakan oleh ahli bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif berfokus pada pemaparan dan pemaknaan fenomena yang diteliti [13]. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan observasi. Studi literatur 
dilakukan dengan menelaah berbagai sumber pustaka berupa buku teks manajemen sumber daya 

manusia, manajemen pendidikan, serta artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional yang berkaitan 

dengan pengembangan SDM mahasiswa di perguruan tinggi. Menurut ahli, studi literatur merupakan 

metode penelitian yang sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik kajian [14]. Observasi dilakukan secara nonpartisipatif 

terhadap kegiatan akademik dan nonakademik mahasiswa, seperti kegiatan pembelajaran, organisasi 

kemahasiswaan, program magang, serta pelatihan pengembangan kompetensi mahasiswa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa observasi nonpartisipatif memungkinkan peneliti 

memperoleh data faktual tanpa terlibat langsung dalam aktivitas yang diamati [15]. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis 
induktif, yaitu mengkaji data dari temuan khusus untuk kemudian ditarik menjadi kesimpulan umum. 

Dalam penelitian ini, tahapan analisis meliputi pengelompokan data, penafsiran data berdasarkan 

kerangka teori manajemen sumber daya manusia, serta penarikan kesimpulan yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian. Hasil analisis ini digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan sumber daya 

manusia mahasiswa yang relevan dan aplikatif di perguruan tinggi. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pengembangan sumber daya manusia mahasiswa di 

perguruan tinggi dilakukan melalui beberapa pendekatan utama yang saling berkaitan dan 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lulusan. Pendekatan-pendekatan ini tidak berdiri sendiri, 
melainkan membentuk suatu sistem pengembangan SDM mahasiswa yang terintegrasi. 

Pertama, penguatan kurikulum berbasis kompetensi menjadi strategi fundamental dalam 

pengembangan SDM mahasiswa. Kurikulum yang dirancang dengan menekankan keseimbangan 
antara teori dan praktik memungkinkan mahasiswa tidak hanya memahami konsep akademik, tetapi 

juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks dunia kerja. Kesesuaian kurikulum dengan 

kebutuhan industri berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, khususnya dalam 
penguasaan hard skills yang relevan dengan bidang keilmuan masing-masing. Hal ini menunjukkan 

bahwa kurikulum berbasis kompetensi merupakan instrumen strategis dalam menjembatani 

kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja. 

Kedua, pengembangan mahasiswa melalui kegiatan organisasi kemahasiswaan terbukti 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan soft skills. Keterlibatan mahasiswa dalam 

organisasi melatih kemampuan kepemimpinan, kerja sama tim, komunikasi, serta manajemen waktu. 

Mahasiswa yang aktif berorganisasi cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih baik dan 

kemampuan adaptasi sosial yang tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan nonakademik 

memiliki peran penting sebagai sarana pembelajaran informal dalam pengembangan karakter dan 
kompetensi nonteknis mahasiswa. 

Ketiga, program magang dan kerja praktik berfungsi sebagai bentuk pembelajaran kontekstual 

yang menghubungkan mahasiswa dengan realitas dunia industri. Melalui program ini, mahasiswa 
memperoleh pengalaman langsung terkait budaya kerja, tuntutan profesional, serta dinamika 

organisasi. Pengalaman tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan profesional, tetapi juga 

membantu mahasiswa memahami ekspektasi dunia kerja secara lebih realistis. Dengan demikian, 

magang dan kerja praktik berperan sebagai media transisi yang efektif dari dunia akademik ke dunia 

kerja. 

Keempat, pelatihan dan pembinaan soft skills serta hard skills melalui seminar, workshop, dan 

pelatihan berbasis kompetensi menjadi strategi pendukung dalam pengembangan SDM mahasiswa. 

Kegiatan ini melengkapi pembelajaran formal dengan memberikan keterampilan tambahan yang 

dibutuhkan mahasiswa, seperti kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan penguasaan 

teknologi. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran dan pengembangan 
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diri mahasiswa semakin memperkuat kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi dengan tuntutan era 

transformasi digital. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pengembangan SDM mahasiswa 
yang dilaksanakan secara terintegrasi mampu meningkatkan kualitas lulusan perguruan tinggi secara 

signifikan. Sinergi antara kurikulum akademik, kegiatan kemahasiswaan, pengalaman praktik, serta 

dukungan institusi menjadi faktor kunci keberhasilan dalam mencetak lulusan yang kompeten, 
profesional, dan siap bersaing di dunia kerja. 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan 

sumber daya manusia mahasiswa di perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kualitas dan daya saing lulusan. Pengembangan SDM mahasiswa tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga mencakup penguatan soft skills, penguasaan hard skills, pengalaman 

praktis melalui program magang, serta pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

Strategi pengembangan yang dilaksanakan secara terintegrasi melalui kurikulum berbasis kompetensi, 

kegiatan organisasi kemahasiswaan, pelatihan berkelanjutan, dan dukungan institusi terbukti mampu 

meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Oleh karena itu, 
perguruan tinggi perlu memiliki komitmen dan kebijakan yang sistematis serta berkelanjutan dalam 

pengembangan SDM mahasiswa agar mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, profesional, dan 

berdaya saing tinggi. 
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